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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit yang sulit disembuhkan, tetapi
dampaknya dapat dikontrol dengan upaya perencanaan diet, mempertahankan
berat badan normal dan melakukan olahraga yang cukup. Obat hanya diberikan
jika setelah melakukan berbagai upaya tersebut secara maksimal, tetapi tidak
berhasil mengendalikan kadar glukosa darah. Salah satu jenis obat antidiabetik
adalah golongan inhibitor enzim a-glukosidase. Sarang semut (Myrmecodia sp.)
tersebar di hutan bakau di Papua yang secara turun temurun dikonsumsi dalam
bentuk rebusan bubuk tanaman sarang semut dan dimanfaatkan untuk
menyembuhkan beragam penyakit ringan dan berat seperti kanker dan tumor,
asam urat, jantung koroner, wasir, TBC, migren, reumatik, dan leukemia.
Berdasarkan literatur, tanaman sarang semut mengandung senyawa-senyawa
kimia dari golongan flavonoid yang berperan sebagai antihiperglikemik.

Tujuan penelitian ini adalah membuktikan sarang semut (Myrmecodia sp.)
dimanfaatkan secara tradisional sebagai obat antidiabetes oleh masyarakat Papua
karena belum ada yang meneliti efektivitas sebagai antihiperglikemik dalam
menghambat aktivitas enzim a-glukosidase dengan cara menguji komponen
bioaktif pada ekstrak sarang semut dengan menggunakan uji fitokimia dan melihat
pengaruh konsentrasi ekstrak tanaman sarang semut sebagai inhibitor enzim a-
glukosidase. Uji fitokimia membuktikan bahwa ekstrak metanol mengandung
fenol dan flavonoid, ekstrak air mengandung fenol, flavonoid, dan tanin. Ekstrak
metanol menghambat aktivitas a-glukosidase hingga 98.55%, dan ekstrak air
menghambat aktivitas a-glukosidase hingga 9.37%.

Kata kunci : antihiperglikemik, sarang semut (Myrmecodia sp.), enzim a-
glukosidase
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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Diabetes melitus merupakan suatu kelainan metabolik kronis yang
memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan atau kondisi konsentrasi glukosa
dalam darah secara kronis lebih tinggi daripada nilai normal (hiperglikemia)
akibat tubuh kekurangan insulin atau fungsi insulin tidak efektif (Subroto 2006).
Indonesia menempati urutan ke-4 dengan jumlah penderita diabetes terbesar di
dunia setelah India, Cina, dan Amerika Serikat (WHO 2010).

Menurut Lee et al. (2007), obat antihiperglikemik terdiri dari dua macam,
yaitu berupa suntikan insulin dan obat antidiabetes oral. Badan POM (2009)
menyatakan bahwa obat antidiabetes oral sebagian besar memberikan efek
samping yang tidak diinginkan seperti diare, sakit kepala, mual, dan muntah.

Pengobatan tradisional yang dilakukan melalui pemanfaatan tumbuhan
herbal secara praktis telah dilakukan oleh masyarakat di Indonesia khususnya di
daerah pedalaman sejak jaman dahulu. Salah satu tumbuhan yang digunakan
untuk pengobatan tradisional adalah sarang semut (Myrmecodia sp.) yang berasal
dari Papua. Secara ekologi, tumbuhan sarang semut tersebar dari hutan bakau dan
pohon-pohon dipinggir pantai hingga ketinggian 2.400 m di atas permukaan laut.
Tumbuhan ini secara turun temurun dikonsumsi dalam bentuk rebusan bubuk
umbi sarang semut dan dimanfaatkan untuk menyembuhkan beragam penyakit
seperti kanker, tumor, asam urat, jantung koroner, TBC, migren, dan leukemia
(Subroto dan Saputro 2006).

Waring (2007) menyatakan bahwa mekanisme pengobatan diabetes
mellitus antara lain melalui tiga cara, yaitu penambahan insulin dari luar,
merangsang sekresi insulin, dan menurunkan kadar glukosa darah melalui
penghambatan aktivitas a-glukosidase. Tumbuhan sarang semut mengandung
senyawa kimia dari golongan flavonoid pada hasil uji penapisan kimia yang
berperan sebagai antidiabetes (Subroto dan Saputro 2006). Dalam penelitian ini
akan diteliti aktivitas ekstrak umbi tumbuhan sarang semut sebagai
antihiperglikemik dalam menghambat aktivitas a-glukosidase.

Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Kasus diabetes merupakan penyakit degeneratif yang banyak terjadi di
Indonesia.

2. Sarang semut (Myrmecodia sp.) dimanfaatkan secara tradisional sebagai
obat antidiabetes oleh masyarakat Papua, tetapi belum ada yang meneliti
efektivitas sebagai antihiperglikemik dalam menghambat aktivitas enzim
a-glukosidase.

Tujuan

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menentukan potensi ekstrak
tumbuhan sarang semut dalam menghambat aktivitas enzim a-glukosidase.
Luaran yang Diharapkan

Tumbuhan sarang semut (Myrmecodia sp.) dapat dibuktikan secara ilmiah
sebagai antihiperglikemik dalam menurunkan aktivitas a-glukosidase dan dapat
menjadi potensi obat antihiperglikemik yang aman untuk dikonsumsi.

Kegunaan

Tumbuhan sarang semut (Myrmecodia sp.) yang sudah dikenal sebagi obat

antidiabetes secara tradisional dan turun temurun oleh masyarakat Papua dapat



dibuktikan secara ilmiah sebagai antihiperglikemik dalam menghambat aktivitas
a-glukosidase.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Tumbuhan sarang semut tersebar dari hutan bakau dan pohon-pohon
dipinggir pantai hingga ketinggian 2.400 m di atas permukaan laut (Subroto dan
Hendro 2006). Berdasarkan hasil uji penapisan kimia dari tumbuhan obat sarang
semut menunjukkan bahwa tumbuhan ini mengandung senyawa-senyawa kimia
dari golongan flavonoid dan tanin (Soeksmanto et al. 2008). Berbagai penelitian
menyebutkan senyawa flavonoid berperan sebagai antidiabetes. Diabetes melitus
didefinisikan sebagai suatu penyakit kelainan metabolik kronis secara serius yang
memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan. Penyakit ini ditandai dengan
tingginya kadar gula darah (hiperglikemia) disertai dengan gangguan metabolisme
karbohidrat, lipid, dan protein sebagai akibat insufisiensi fungsi insulin.
Akibatnya, terjadi kelebihan gula di dalam darah sehingga menjadi racun bagi
tubuh (Subroto 2006). Enzim a-glukosidase merupakan enzim yang berperan
dalam pembentukan glukosa di usus halus manusia melalui pemecahan
karbohidrat. Enzim ini menghidrolisis ikatan o(1-6) pada titik percabangan rantai
glikogen dan menghasilkan D-glukosa dan membuat residu glukosa dengan ikatan
a(1-4) pada rantai lanjutan molekul tersebut terbuka terhadap kerja glikogen
fosforilase (Lehninger 2004).

I1l. METODE PENELITIAN
Ekstraksi sampel

Serbuk umbi sarang semut  diekstraksi dengan metode soxhletasi
menggunakan dua jenis pelarut, yaitu metanol dan air. Ekstrak metanol dan
ekstrak air yang diperoleh kemudian disaring, selanjutnya dievaporasi dengan
rotary evaporator pada suhu 40°C sehingga didapatkan ekstrak kental.
Uji Fitokimia

Pengujian komponen aktif yang terkandung dalam ekstrak ini dilakukan
secara kuantitatif dengan metode uji fitokimia yang meliputi uji alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan fenolik hidrokuinon.
Uji inhibisi enzim a-glukosidase

Campuran reaksi terdiri atas sebanyak 50 puL bufer fosfat 0.1 M (pH 7.0)
ditambah dengan 25 pL p-nitrofenil a-D-glukopiranosa 0.5 mM (dilarutkan dalam
bufer fosfat 0.1 M pH 7.0), 10 pL ekstrak sarang semut dalam bufer, dan 25 pL
larutan enzim a-glukosidase (larutan enzim dibuat dari 1 mg a-glukosidase pada
bufer fosfat pH 7.0). Campuran reaksi kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 30 menit. Reaksi dihentikan oleh penambahan 100 pL larutan natrium
karbonat 0.2 M. Absorban dari p-nitrofenol diukur pada panjang gelombang 400
nm dengan spektrofotometer. Sampel dilakukan dalam tiga ulangan.

Konsentrasi larutan acarbose 1% sebagai pembanding yang digunakan
dibuat dari tablet Glucobay yang dilarutkan dalam akuades dan HCI 2N (1:1)
dengan konsentrasi 1% (b/v) digunakan sebagai standar, kemudian disentrifugasi
dan supernatan diambil sebanyak 10 pL dan dimasukkan ke dalam campuran
reaksi seperti dalam sampel.



Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Maret 2013.
Laboratorium Kimia Analitik, Institut Pertanian Bogor, dan Pusat Studi
Biofarmaka Bogor.

IV. PELAKSANAAN PENELITIAN
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Pengolahan Data

Laporan Akhir dan Pembuatan
Jurnal

Nilai rendemen, uji fitokimia, dan uji inhibisi enzim a-glukosidase telah
didapatkan. Pelaksanaan telah dilakukan hingga 100%. Potensi dari sarang semut
ini telah dipresentasikan dalam bentuk poster pada International Conference on
Marine Sciences (ICMS) 2013.

Rancangan Biaya

No | Sasaran Biaya Jumlah (Rp)

1 | Biaya pengadaan habis pakai 1.995.000

2 | Biaya analisis penelitian 4.900.000

3 | Biaya pengeluaran lainnya 3.228.000
Total (Rp) 10.108.000

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil rendemen ekstrak metanol dan air sarang semut

Jenis sampel Rata-rata rendemen (% )
Ekstrak metanol 4,98
Ekstrak air 11,135

Rendemen ekstrak sarang semut yang diperoleh dari pelarut metanol dan
air dapat dilihat pada Tabel 1. Rara-rata rendemen dari ekstrak metanol adalah
sebesar 4,98%, sedangkan ekstrak air sebesar 11,135%. Rendemen ekstrak air
lebih tinggi daripada ekstrak metanol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kepolaran pelarut yang digunakan maka rendemen yang dihasilkan
semakin tinggi pula. Hal ini sesuai dengan hasil Simanjuntak et al. (2010), jumlah
rendemen ekstrak metanol sarang semut (Myrmecodia pendens Merr. & Perry)
sebesar 7,22%, sedangkan ekstrak air sebesar 14,0%. Pambayun et al. (2007)



menyatakan bahwa bahan terekstrak yang diperoleh semakin tinggi dengan
semakin polarnya pelarut.

Tabel 2 Hasil uji fitokimia ekstrak metanol dan air sarang semut

Ekstrak
metanol

Uji Fitokimia
Alkaloid

a. Dragendorff - -

b. Meyer - -

c. Wagner -

Fenol +

Flavonoid +

Tanin -

Saponin - -

Steroid - -

Ekstrak air

Tabel 2 menunjukkan hasil uji fitokimia ekstrak metanol sarang semut
diketahui positif mengandung fenol hidrokuinon dan flavonoid. Ekstrak air sarang
semut menunjukkan adanya fenol hidrokuinon, flavonoid, dan tanin. Menurut
Kardono (2003), kandungan metabolit sekunder yang berbeda pada jenis tanaman
yang sama, terjadi karena perbedaan jenis pelarut yang digunakan saat ekstraksi,
variasi genetik individual, dan kondisi geografis tempat tumbuh.

Tabel 3 Nilai inhibisi enzim a-glukosidase ekstrak metanol dan air sarang semut

Konsentrasi % inhibisi % inhibisi
sampel (ppm) ekstrak metanol ekstrak air
3125 -0,35 -25,99
625 0,52 -39,64
1250 49,19 -7,27
2500 71,66 -9,96
5000 88,21 -12,81
10000 95,16 1,58
15000 95,52 9,37
20000 98,55 7,09

Tabel 3 menunjukkan ekstrak metanol sarang semut memiliki daya hambat
enzim o-glukosidase. Ekstrak metanol sarang semut dengan konsentrasi 20
ug/mL, memiliki aktivitas paling tinggi yaitu sebesar 98,55%. Ekstrak air sarang
semut dengan konsentrasi 15 pug/mL memiliki aktivitas paling tinggi yaitu sebesar
9,37%. Daya inhibisi enzim a-glukosidase ekstrak metanol lebih baik daripada
ekstrak air sarang semut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sugiwati (2005), ekstrak metanol Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl memiliki
aktivitas inhibisi enzim a-glukosidase yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak air.
Penelitian Sancheti et al. (2009) membuktikan bahwa ekstrak metanol 80%
Chaenomeles sinensis memiliki aktivitas inhibisi enzim a-glukosidase yang lebih
baik dibandingkan dengan fraksi air. Putri et al. (2010) menyatakan bahwa pelarut
metanol dapat melarutkan hampir semua senyawa organik yang ada pada sampel,
baik senyawa polar maupun non polar sehingga menyebabkan perbedaan
ketertarikan senyawa metabolit saat proses ekstraksi.



Pada penelitian ini, ekstrak air sarang semut tidak menunjukkan potensi
yang baik dalam menghambat enzim a-glukosidase. Jeli dan Makiyah (2011)
menyatakan bahwa infusa sarang semut dapat meminimalkan gambaran
kerusakan pankreas pada tikus diabetes terinduksi aloksan dengan dosis 130
mg/kgBB. Pada penelitian ini, ekstrak air didapatkan dengan menggunakan
metode soxhletasi dengan waktu lebih dari 24 jam. Soxhletasi memiliki
kelemahan yaitu tidak baik untuk untuk zat aktif yang tidak tahan panas
(Harborne 1987). Waktu untuk menguapkan pelarut lebih lama atau waktu
ekstraksi yang lama dapat menyebabkan kerusakan zat aktif yang tidak tahan
panas (Depkes 1986).

V1. KESIMPULAN DAN SARAN

Rendemen ekstrak air lebih tinggi dari ekstrak metanol yaitu sebesar
11,135% dan 4,98%. Ekstrak metanol mengandung fenol dan flavonoid,
sedangkan ekstrak air mengandung fenol, flavonoid, dan tanin. Ekstrak metanol
mengandung fenol dan flavonoid, sedangkan ekstrak air mengandung fenol,
flavonoid, dan tanin. Aktivitas inhibitor enzim a-glukosidase ekstrak metanol
lebih baik daripada ekstrak air. Ekstrak air tidak menunjukkan potensi yang baik
dalam menghambat enzim a-glukosidase.

Saran yang bisa disampaikan adalah perlunya penelitian lebih lanjut untuk
menentukan metode ektraksi dan waktu ekstraksi yang optimum yang tidak
merusak komponen bioaktif sarang semut. Analisis lebih lanjut juga diperlukan
untuk menentukan senyawa golongan flavonoid atau senyawa aktif lain yang
berperan dalam menghambat kerja enzim a-glukosidase. Selain itu, diperlukan
pengujian aktivitas antihiperglikemik secara in vivo.
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Laporan Keuangan
Rincian biaya yang telah digunakan adalah :
a. Rincian biaya bahan habis pakai

Harga Satuan | Total Harga

No Keterangan Jumlah | Satuan (Rp) (Rp)
1 | Alkohol 70% 1 Liter 30.000 30.000
2 | Akuades 5 Liter 30.000 150.000
3 | Pelarut Metanol 2 Liter 400.000 800.000
4 | Dimetilsulfoksida 2 Liter 500.000 | 1.000.000
Total 1.980.000

b. Rincian biaya analisis penelitian

Harga Satuan | Total Harga

(Rp) (Rp)
1 | Fitokimia 10 sampel 50.000 500.000

No Keterangan Jumlah | Satuan




2 | Uji o- glukosidase 3 | sampel | 964.000 |  2.892.000
Total 3.392.000
c. Rincian Biaya Pengeluaran lainnya
Harga Satuan | Total Harga
No Keterangan Jumlah | Satuan (Rp) (Rp)
1 | Umbi sarang semut 2 Kg 20.000 40.000
2 | Erlenmeyer 2 Buah 60.000 120.000
3 | Baskom 5 Buah 10.000 50.000
4 | Termometer 2 Buah 50.000 100.000
5 | Pisau 2 Buah 5.000 10.000
6 | Talenan 2 Buah 5.000 10.000
7 | Alumunium voil 1 Gulung 35.000 35.000
8 | Botol sampel 10 Buah 6.000 60.000
9 | Kapas 1/2 Kg 28.000 28.000
10 | Tissue 5 Gulung 3.000 15.000
11 | Komunikasi 1 Pulsa 100.000 100.000
Penggunaan
12 | Laboratorium 3 Bulan 150.000 450.000
13 Sarana & Prasarana
Laboratorium 3 Bulan 150.000 450.000
14 | Dokumentasi 150.000 150.000
15 | Transportasi 1.100.000 1.100.000
16 | Proposal dan Laporan 500.000 500.000
Total 3.228.000
d. Biaya Total
No | Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 | Biaya bahan habis pakai 1.980.000
2 | Biaya analisis penelitian 3.392.000
3 | Biaya pengeluaran lainnya 3.228.000
Total (Rp) 8.600.000

Bukti pengeluaran uang




